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Karenanya, ada orang yang berkelakar, Nabi Saw tidak pernah
shalat tarawih selama hidupnya, karena Nabi Saw hanya melakukan
giyam Ramadhan.

Semuanya Salah

Di negeri kita, ada dua versi pelaksanaan shalat tarawih. Pertama,
dua puluh rakaat, dan kedua, delapan rakaat. Ada sebuah Hadis riwayat
Imam al-Thabrani sebagai berikut:
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Dari Ibnu Abbas, katanya, “Nabi Saw shalat pada bulan Ramadhan dua puluh

rakaat dan witir.*

Hadis ini, seperti yang dituturkan oleh Imam [bnu Hajar al-Haitami
dalam kitabnya a/-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah, adalah lemah sekali.®
Dan Hadis yang kualitasnya sangat lemabh, tidak dapat dijadikan dalil
sama sekali untuk landasan beribadah. Kelemahan Hadis ini karena di
dalam sanadnya terdapat rawi yang bernama Abu Syaibah Ibrahim bin
Utsman. Menurut Imam al-Bukhari, para ulama tidak mau berkomentar
tentang Abu Syaibah. Imam al-Tirmidzi mengatakan bahwa Abu Syaibah
munkarHadisnya. Sedangkan Imam al-Nasai mengatakan, Abu Syaibah
adalah matrukHadisnya. Bahkan menurut Imam Syu'bah, Abu Syaibah
adalah seorang pendusta.®

Karenanya, Hadis riwayat Ibnu Abbas bahwa Nabi Saw shalat pada
bulan Ramadhan dua puluh rakaat dan witir itu dapat disebut Hadis
palsu atau minimal Hadis matruk (semi palsu), karena ada rawi yang

4 al-Tabrani, a/-Mu jam al-Kabir, Editor Hamdi Abd al-Majid, Dar Khalf fami’ah al-Azhar, Cairo,
tth; X1/393.

5 Ibnu Hajar al-Haitami, a/-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah, Dar al-Fikr, Beirut, 1303 H/ 1983 M, I/
195.

6 al-Dzahabi, Mizan al-'itidal fi Naqd al-Rija/, Editor Ali Muhammad al-Bijawi, Dar al-Fikr,
1382 H/ 1963 M, 1/47-48
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pendusta tadi. Dan ini, pada gilirannya, Hadis itu tidak dapat dijadikan
dalil untuk shalat tarawih dua puluh rakaat. Atau dengan kata lain,
apabila kita shalat tarawih dua puluh rakaat dengan menggunakan dalil
Hadis Ibnu Abbas tadi, maka apa yang kita lakukan itu salah.

“Bagaimana ibu-ibu masih perlu dilanjutkan?” tanya kami kepada
ibu-ibu peserta pelatihan muballighat itu yang sejak tadi terdiam saja.

"Ya, Pak Ustadz, diteruskan,” jawab mereka serentak.

“Baiklah,” sahut kami.

"Tentang Hadis yang menerangkan bahwa Nabi Saw shalat tarawih
delapan rakaat dan witir, maka sebenarnya redaksinya begini. Dalam
kitab Shahih Ibnu Hibban ada sebuah Hadis begini.
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Dar Jabir bin Abdullah, 1a berkata, “Ubay bin Ka’ab datang menghadap Nabt
Saw lalu berkata, “Wahai Rasulullah, tadi malam ada sesuatu yang saya lakukan,
maksudnya, pada bulan Ramadhan.” Nabi Saw kemudian bertanya, “Apakah itu,
wahai Ubay?” Ubay menjawab, “Orang-orang wanita di rumah saya mengatakan,
mereka tidak dapat membaca al-Qur'an. Mereka minta saya untuk mengimami shalat
mereka. Maka saya shalat bersama mereka delapan rakaat, kemudian saya shalat
witir.” Jabir kemudian berkata, “Maka hal itu diridhai Nabi Saw, karena beliau tidak
berkata apa-apa.’

Hadis ini kualitasnya lemah sekali, karena di dalam sanadnya ter-
dapat rawi yang bernama Isa bin Jariyah. Menurut para ahli kritik Hadis
papan atas, seperti Imam Ibnu Ma’in dan Imam al-Nasai, Isa bin Jariyah
adalah sangat lemah Hadisnya. Bahkan Imam al-Nasai pernah

7 tbnuBalban, a/-thsan bi Tartib Shahih Ibn Hibban, Dar al-Fikr, Beirut, 1417 H/ 1996 M, IV/
342. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashar dan Abu Ya'la.
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bertentangan dengan permnyataan ulama lain yang menyatakan bahwa
Hadis itu palsu, sebab dalam disiplin ilmu Hadis, Hadis palsu itu adalah
bagian dari Hadis dhaif.

Shalat Jum’at Bersurban

Hadis tentang keutamaan memakai surban pada waktu shalat itu,
tampaknya tidak sendirian. Ada Hadis lain yang senada dengan Hadis
di atas, tetapiitu tadi kualitasnya dipermasalahkan. Hadis-Hadis lain
itu antara lain:
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Satu kali shalat dengan memakai surban mengimbangi dua puluh lima shalat
tanpa memakai surban. Dan satu kali shalat Jum’at dengan memakai surban
mengimbangi tujuh puluh shalat Jum’at tanpa memakai surban. Sesungguhnya para
malaikat itu mendatangi shalat Jum’at dengan memakai surban, dan mereka
memohonkan ampunan untuk orang-orang yang memakai surban sampai matahari
terbenam.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Dailami, Ibnu al-Najjar, dan lbnu
Asakir. Menurut Imam Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitabnya Lisan a/-
Mizan, Hadis ini munkarbahkan maudhu(palsu).’

Perang Fi Sabilillah
Ada juga Hadis lain yang masih berkaitan dengan keutamaan
shalat memakai surban, yaitu:
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9 Ibnu Arraq al-Kannani, Tanzih a/-Syari‘’ah al-Marfu'ah Min al-Ahadits al-Syani‘ah al-

Maudhu’ah, Editor Abd al-Wahhab Abd al-Latief dan Abduliah Muhammad al-Shiddiq, Dar
al-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1401/1981; 1i/124.
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Satu kali shalat dengan melilitkan surban di kepala, pahalanya di sisi Allah
mengimbangi satu kali perang fi sabilillah.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Adiy dari Anas bin Malik. Di dalam
sanadnya terdapat rawi yang bernama lbrahim bin Abdullah bin
Hamman, seorang pemalsu Hadis.'® Karenanya, Hadis ini juga palsu.

Sepuluh Ribu Kebajikan

Anda masih merasa kurang? Baik, kami ajak Anda untuk menyi-
mak Hadis yang sangat luar biasa, dan berkaitan dengan keutamaan
shalat memakai surban. Betapa tidak, Hadis ini menegaskan bahwa
shalat dengan memakai surban pahalanya sama dengan beramal ke-
bajikan sepuluh ribu kali. Seandainya satu kali shalat tanpa memakai
surban nilainya hanya satu kali kebajikan, maka sekali menjalankan
shalat dengan memakai surban pahalanya sama dengan menjalankan
shalat sepuluh ribu kali tanpa memakai surban. Luar biasa bukan?.

Hadis itu teksnya adalah sebagai berikut:
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Satu kali shalat dengan memakai surban nilainya sama dengan sepuluh ribu

kebajikan.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Dailami, dari Anas bin Malik."!
Bagaimana kualitasnya? Melihat substansinya saja, orang tentu
meragukan bahwa Hadis ini shahih, karena perbuatan yang demikian
ringan, hanya memakai surban, pahalanya sangat besar. Dan hal itu
adalah salah satu tanda kepalsuan sebuah Hadis itu.

Kongkritnya, dalam sanad Hadis ini terdapat rawi yang bernama
Aban bin Abu Ayyasy, seorang rawi yang matruk,'? yaitu tertuduh dusta
ketika meriwayatkan Hadis karena perilakunya sehari-hari adalah dusta.
10 /bid

1 /bid.
12 /bid, 1719, 1/124.
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